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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran berbasis digital yang 

sudah dilaksanakan dan apa saja kendala yang terjadi di MI Nurul Huda Lengkong 
Cerme Gresik. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan Studi 
Kasus. Subyek dari penelitian ini adalah pembelajaran berbasis digital. Sedangkan 
informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Enam orang guru, dan tiga 
orang siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancra dan 
dokumentasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi sumber, triangulasi metode atau teknik dan triangulasi teori. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa, proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik, memanfaatkan beberapa media digital seperti 
Computer PC, TV Smart/digital, LCD Proyektor, dan beberapa fitur aplikasi yang bisa 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran seperti Google Classrooms, WhatsApp, 
Digital Library, kartu pelajar elektronik untuk melakukan presensi kehadiran. 
Kelebihan yang dirasakan setelah memanfaatkan digitalisasi yakni pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan, kreatif, inovatif serta menumbuhkan generasi yang 
sadar akan Ilmu Teknologi.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan manusia modern telah mengantar manusia ke era digital atau yang lebih 
dikenal dengan istilah revolusi industri 4.0. Tenaga mesin dengan teknologi digital akan lebih 
banyak digunakan pada era industri ini yang pasti akan berdampak pada berkurangnya tenaga 
manusia. Setidaknya terdapat enam ikon di era digital yaitu Internet of Things (IoT), Artificial 
Intelligence (AI), Augmented Reality (AR), 3D Printing dan Big Data Processing. Keenam ikon 
tersebut memberikan pengaruh yang besar terhadap budaya dan perilaku manusia, karena dengan 
adanya teknologi tersebut segala pekerjaan manusia menjadi sangat cepat dan mudah. Revolusi 
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industri 4.0 mendorong manusia menjadi lebih kreatif, inovatif untuk selalu melakukan 
pengembangan dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi dan sistem internet (Joenaidy 
2019). Perubahan era ini berdampak secara keseluruhan dan tidak bisa dihindari oleh siapapun, 
sehingga upaya yang bisa dilakukan adalah dengan menyiapkan sumber daya manusia yang 
berkompeten sehingga mampu bersaing di skala internasional (Lase 2019). 

Pada sektor pendidikan, seluruh komponen yang ada di dalamnya diharuskan untuk bisa 
menjawab tantangan di era digital ini supaya pendidikan di Indonesia ke depan nya menjadi lebih 
maju dan dapat sejajar atau bahkan bersaing dengan negara lainnya (Fatimah et al. 2023; 
Sabarudin et al. 2023). Guru sebagai jantung dari dunia pendidikan tidak boleh buta akan 
teknologi yang artinya harus mau dan berusaha menyesuaikan serta memanfaatkan perkembangan 
teknologi dengan samaksimal mungkin (Joenaidy 2019). Sebagaimana kondisi dunia pendidikan 
saat ini disibukkan untuk mempersiapkan generasi yang mampu bertahan dalam kompetisi di era 
industri 4.0 (Abad-Segura 2020). Terdapat empat hal yang bisa dilakukan untuk menghadapi era 
revolusi industri yakni: Mempersiapkan sistem pembelajaran yang lebih inovatif untuk 
menghasilkan lulusan yang kompetitif dan terampil terutama dalam aspek data literacy, 
sebagaimana implementasi pada lembaga pendidikan tinggi yang menggunakan kontruksi 
pengembangan keilmuan berbasis trandisiplin ilmu sesuai dengan kebutuhan (Asmarani, Sukarno, 
and Widdah 2021; Laili, Hasanah, and Roifah 2022). Mempersiapkan sumber daya manusia yang 
adaptif, inovatif dan berdaya saing di era revolusi industri 4.0 (Syamsuar and Reflianto 2019). 
Keempat hal tersebut diharapkan bisa menjadi acuan untuk mempersiapkan atau menjawab 
tantangan di era revolusi industri. Karena tidak mungkin rasanya apabila momen ini tidak 
dipergunakan dan dimanfaatkan dengan baik oleh segala yang terlibat di dalam satuan pendidikan 
(Elsi and Jimmie 2020). 

Daulay dalam penelitiannya mengungkapkan tentang efisiensi kelas digital di era industri 
4.0. selain itu, penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap perkembangan 
kognitif (Daulay, Djulia, and Sari 2022), dan tumbuh kembang peserta didik (Sabiela et al. 2022). 
Nurhidayah et al, menguatkan bahwa perlunya buku ajar berbasis digital sebagai penunjang 
keberhasilan setiap proses pembelajaran, terlebih dalam proses penguatan literasi digital peserta 
didik (Nurhidayah, Lastuti, and Akbar 2023). Senada dengan Ayu et al memberikan pandangan 
bahwa penguatan literasi digital pada sekolah adalah kewajiban sekolah, seperti penguatan bahasa 
daerah pada peserta didik melalui optimalisasi cerita rakyat berbasis digital (Ayu et al. 2019). 
Digitalisasi kelas menjadi kebutuhan guru dan siswa di sekolah (Saidova 2023), terlebih hadirnya 
pendemi Covid-19 di dunia yang menuntut adanya transformasi pendidikan, sebagaimana 
pemaparan Xie bahwa kelas digital mampu mejadi solusi diatas keterbatasan proses pendidikan 
(Xie 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian tentang digitaliasi di dunia pendidikan (Farihin 2022), Zhang 
dengan konsep pembuatan smart class digital (Zhang et al. 2019), serta praktik kelas digital di 
jenjang diploma (Loewenberg 2020) setidaknya menjadi rujukan dalam proses pembuatan sekolah 
berbasis digital. Selain itu, temuan lapangan di jenjang sekolah dasar (madrasah ibtidaiyah) yang 
memanfaatkan kelas digital dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan Computer sebagai 
media belajar siswa-siswi di dalam kelas dan fasilitas TV Android sebagai media pendukung. Dari 
temuan fakta di lapangan (pembelajaran berbasis digital pada Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme Gresik) dan pemaparan beberapa hasil penelitian, maka temuan ini perlu 
dilakukan kajian secara spesifik tentang proses pembelajaran berbasis digital. Fokus penelitian 
meliputi: bagaimana proses pembelajaran berbasis digital di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme Gresik, Apa saja kendala yang dialami selama proses pembelajaran berbasis 
digital di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik, dan bagaimana solusi yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala selama proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Huda Lengkong Cerme Gresik. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Sumber data 
dari penelitian ini didapatkan dari data primer diperoleh peneliti dengan melakukan observasi dan 
wawancara kepada kepala madrasah dan wali kelas di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong 
Cerme Gresi dan data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran berbasis digital di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme 
Gresik. Sebagaimana fokus masalah padan penelitian ini meluputi: Bagaimana proses 
pembelajaran berbasis digital di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik ?. Apa 
saja kendala selama proses pembelajaran berbasis digital di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme Gresik?, dan Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala selama 
proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik? 

Pada tahapan selanjutnya peneliti melakukan proses pengumpulan data melalui beberapa 
teknik, yaitu: wawancara observasi, wawancara berstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data dan 
penyajian data. Uji keabsahan data yang merujuk kepada Milles and Huberman. Sedangkan uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi Sumber, Teknik atau Metode dan Triangulasi Teori. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Proses Pembelajaran Berbasis Digital yang Diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Huda Lengkong Cerme Gresik 

Pemaparan tentang proses pembelajaran berbasis digital di sampaikan oleh Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik, (SH) yaitu: 

“Proses pembelajaran berbasis digital yang sudah dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 
Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik yaitu, untuk di kelas rendah ( I, II, dan III) 
pembelajaran dilakukan hanya sebatas pengenalan saja kepada peserta didik dengan bisa 
memanfaatkan TV Digital sebagai media untuk menampilkan Materi pembelajaran berupa  
Video yang menarik, atau slide PPT untuk kegiatan pembelajarannya. Untuk yang kelas 
tinggi (IV, V, dan VI) pembelajaran sepenuhnya sudah memanfaatkan media digital seperti 
Computer PC, TV Smart/digital, LCD Proyektor, dan beberapa fitur aplikasi yang bisa 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran seperti Google Classrooms, WhatsApp, Digital 
Library, dan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik  juga telah 
bekerjasama dengan PORDI Intra Digital Nusantara (IDN) untuk berinovasi 
menggunakan Kartu Pelajar Elektronik sekaligus bermanfaat untuk memberi kemudahan 
peserta didik melakukan presensi kehadiran. Selain itu, untuk pelaksanaan Penilaian baik 
PTS (Penilaian Tengah Semester) maupun PAS (Penilaian Akhir Semester) juga sudah 
memanfaatkan aplikasi digital yaitu Candy CBT.”  

 
Senada dengan yang dilakukan oleh (IF) selaku guru kelas I, dan (IR) guru kelas II beliau 

mengatakan sebagai berikut : 
“Kalau di kelas 1 ini, sifatnya masih pengenalan saja. Apalagi dari peralihan Taman Kanak-
Kanak ke Madrasah kan masih butuh penyesuaian. Jadi di kelas ini kan tersedia TV Digital, 
saya biasanya memakai untuk penguatan membaca menggunakan video menghafal abjad 
dan belajar membaca dengan materi yang sudah saya siapkan di slide powerpoint lalu 
disambungkan ke TV Digital. Jadi anak-anak menganggap mereka sedang menonton TV, 
padahal sebenarnya mereka sedang belajar.” 
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Gambar 1 Pemanfaatan Smart TV dalam Proses Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

Sedangkan guru kelas IV (IS) dan (AH) selaku guru kelas atas, mengungkapkan bahwa 
prosespembelajran berbasis digital di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik, 
yaitu 

“proses pembelajaran berbasis digital yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme ini, sudah dimulai dan diterapkan di kelas I-VI, tetapi biasanya kelas I-III 
itu hanya pengenalan saja jadi bisa dilakukan 3 kali selama 2 minggu, atau 1 minggu 1-2 kali 
tergantung guru kelas dan kebutuhan siswa nya masing-masing. Untuk di kelas saya ini 
kelas IV, karena sudah masuk dalam kategori kelas tinggi jadi sudah memanfaatkan media 
digital dengan sebaik dan sebanyak mungkin. Di kelas ini per meja sudah dilengkapi dengan 
komputer biasanya anak-anak saya berikan materi berupa slide power point dengan 
menggunakan LCD Proyektor kemudian untuk rangkuman materi nya mereka bisa 
menuliskan di komputer nya masing-masing sembari belajar dan berlatih untuk mengetik di 
komputer. Biasanya juga saya membuat video pembelajaran lalu saya putar dengan TV 
Digital atau LCD Proyektor.” 

 
Kendala Proses Pembelajaran Berbasis Digital di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme Gresik  Nurul Huda Lengkong 

Sebagaimana hasil wawancara kepada (SH) kepala Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme Gresik  yang menjelaskan mengenai apa saja kendala yang dialami selama 
proses pembelajaran berbasis digital di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik 
sebagai berikut : 

“Tidak ada kendala internal, karena jaringan nya lancar dan tidak ada hambatan, serta sering 
diadakan bimtek sesuai kebutuhan juga untuk guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Huda Lengkong Cerme Gresik. Untuk kendala dari eksternal, sejauh ini juga tidak ada 
masalah apapun karena pihak orang tua juga sangat mendukung dan memfasilitasi siswa-
siswi untuk bisa menggunakan handphone sewaktu dirumah. Mungkin, yang menjadi 
kendala adalah apabila ada beberapa komputer atau media digital lainnya yang sedikit 
bermasalah.” 

 
Sedangkan (IF) selaku guru kelas I dan (IR) Guru Kelas II juga memaparkan hal yang sama 

mengenai kendala yang pernah dialami Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik  
, beliau menyampaikan: 

“Kalau dari internal sekolah, mungkin masalah yang pernah dihadapi ya pada saat komputer 
nya erorr. Kalau dari eksternal sekolah sepertinya tidak ada karena orang tua juga sangat 
senang dan mendukung pembelajaran digital yang ada di madrasah kita.” 
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(IS) dan (AH) selaku guru kelas atas, menyampaikan kendala yang dialami dalam 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik beliau: 

“Kendala nya, ya setiap anak itu kan mempunyai kemampuan yang berbeda. Jadi kendala 
nya ya mungkin pada anak-anak yang belum bisa menggunakan komputer, jadi masih harus 
selalu didampingi.” 

 
Solusi dari Kendala Pada Proses Pembelajaran Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme Gresik 

Sebagaimana hasil wawancara kepada (SH) selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme Gresik yang menjelaskan mengenai solusi yang dilakukan saat terjadi kendala 
selama proses pembelajaran berbasis digital di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme 
Gresik sebagai berikut : 

“Untuk mengatasi kendala tersebut menempatkan tenaga Teknisi dalam bidang Perawatan 
prasarana dan selalu control atas kendala yang ada dan menjalin kerjasama antara guru dan 
orang tua.” 
 
Solusi yang dilakukan saat terjadi kendala selama proses pembelajaran berbasis digital di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik, (IF) dan (IR) menyampaikan : 
“Menghubungi teknisi untuk membantu permasalahan yang bersifat teknis serta secara 
bertahap sekolah dengan para guru dan siswa secara bersama-sama menjaga seluruh fasilitas 
yang di madrasah ini.” 

 
Solusi yang dilakukan saat terjadi kendala selama proses pembelajaran berbasis digital di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik, disampaikan oleh (IS) dan (AH) 
“terkait kendala teknis biasanya bapak kepala madrasah mendatangkan teknisi dan 
melakukan perbaikan berkala, sedangkan kendala dalam proses pembelajaran kita bersaha 
mencarikan materi atau bahan ajar yang menyenangkan bagi siswa.” 

 
PEMBAHASAN 
Proses Pembelajaran Berbasis Digital yang Diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Huda Lengkong Cerme Gresik 

Pada proses pembelajaran berbasis digital di madrasah ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong 
Cerme Gresik, yaitu dengan memaksimalkan kelas digital yang didalamnya terdapat beberapa 
media pendukung dalam setiap proses pembelajaran, seperti: pemanfaatan SMART TV sebagai 
upaya memanfaatkan teknologi didalam proses pembelajaran, serta memberikan ruang bagi guru 
untuk mempermudah penyampaian materi sehingga siswa terkesan dan mengikuti pembelajaran 
ssecara maksimal. (Rosales Rosa et al. 2014), dapat dirasakan atau dilihat langsung oleh peserta 
didik, dan menambah minat serta semangat peserta didik dalam belajar karena mereka terbawa 
suasana seperti sedang menonton tv saat dirumah, tentu itu hal yang menyenangkan bagi siswa-
siswi (Freitas and Campos 2008). Dengan Smart TV ini, guru bebas memilih materi yang akan 
diajarkan kepada siswa-siswi bisa berupa video dari youtube yang dihubungkan ke Smart TV 
tersebut atau menggunakan video pembelajaran biasa. Aji Supriyanto et al, memaparkan dalam 
hasil penelitiannya bahwa, optimalisasi Smart TV pada setiap pembelajaran mampu menciptakan 
pengalaman baru bagi guru dan siswa. salah sau contoh fitur yang dapat dimanfaatkan dalam 
SMART TV yaitu pemutaran film edukatif yang dapat menumbuhkan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran (Supriyanto, Razaq, and Budiarso 2022).  

Sebagaimana pemaparma Kukuh Andri Arka  et al bahwa SMART TV merupakan salah 
satu impact digitalisasi dlam dunia pendidikan. Sebagaimana kelebihan SMART TV  dengan TV 
Tradisional yang terbatas dengan beberaa channel yang bersifat lokal. SMART TV lebih 
memberikan pelayanan channel lintas negara, sehingga potensi dalam membaca perkembangan 
dunia lebih cepat dan terukur didalam setiap proses pembelajaran, meskipun secara penggunaan 
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SMART TV  harus menggunakan jejaring internet (Arka 2017; Kardi et al. 2023) dan optimalisasi 
media sosial youtube dalam pembelajaran (Arif and bin Abd Aziz 2022; Rohmah et al. 2023). Posisi 
Youtube menjadi media yang familiar dikenal oleh berbagai jenjang usia siswa di berbagai lembaga 
pendidikan (Hasmiza and Romelah 2022). 

Selain Smart TV media yang digunakan dalam proses pembelajaran berbasis digital adalah 
computer dan layar LCD sebagai dua media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran secara maksimal,. Terlihat bahwa guru telah mempersiapkan 
materi pembelajaran yang hendak disampaikan melalui media computer dari rumah (Agudo-
Peregrina 2014). Adapun pemanfaatan computer yang dilakukan oleh guru adalah untuk 
memudahkan proses pembelajaran dan supaya materi pembelajaran yang disampaikan menjadi 
lebih menarik dengan menggunakan slide powerpoint, youtube, internet dan fitur lainnya yang 
berada di computer itu sendiri. Suci Zakiyah Dewi dan Irfan Hilman memberikan penguatan 
tentang berbagai kelebihan yang dapat dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran. Komputer 
juga menjadi alat yang efektif digunakan, kondisi ini dibuktikan dengan hasil belajar yang 
maksimal harus diawali dari pembelajaran yang efektif dan inovatif (Dewi and Hilman 2018). 

Selain itu, guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik, dalam setiap 
pembelajaran didukung dengan digital library atau electronic library atau virtual library, sebuah platform 
digital yang dapat diakses melalui internet atau smartphone., didalamya terdapat berbagai katalog 
buku berbasis digital/e-book yang dapat dimanfaatkan siswa dalam pembelajaran (Cassel 2003). 
Asari et al mengungkapkan bahwa pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang didukung 
secara penuh dengan berbagai fasilitas yang dibutuhkan, selain sumberdaya manusia yaitu 
perpustakaan virtual menjadi bagian terpenting dalam memberikan support kepada siswa (Asari, 
Kurniawan, and Ansor 2019). Jenis perpustakaan elektronik/virtual ini berbeda dengan jenis 
perpustakaan konvensional yang berupa kumpulan buku tercetak, film mikro ataupun kumpulan 
kaset audio, video, dll. Isi dari perpustakaan digital berada dalam suatu komputer server yang bisa 
ditempatkan secara lokal (Pendit 2010; Widayanti 2015). Secara terbuka Digital Library yang 
dikembangkan oleh Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik bisa diakses 
melalui https://fliphtml5.com/homepage/lgcjz (Chowdhury, Landoni, and Gibb 2006). Berbagai 
konten yang terdapat didalamnya mulai dari e-book, gambar, video pembelajaran hingga video 
edukatif yang dapat dinikmati oleh siswa secara gratis (Batubara 2013). 

Sedangakan dalam proses pembelajaran yang mendukung keterhubungan secara konsisten, 
guru menggunakan platform digital berupa Google Classroom sebagai alat evaluasi di luar sekolah 
(rumah) dengan memberikan tugas kepada siswa-siswi. Muhamad Hasbi Assidiqi dan Woro 
Sumarni menjelaskan, platform digital yang banyak digunakan berikutnya adalah fasilitas google. 
Google Classroom merupakan aplikasi yang dibuat oleh google yang bertujuan mempermudah guru 
dan peserta didik melaksanakan pembelajaran. Google Classroom ini membantu guru dengan mudah 
mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan akurat tanpa terbatas 
ruang dan waktu (Assidiqi and Sumarni 2020). Sehingga, pembelajran dengan menggunakan 
Google Classroom menjadi lebih produktif dan bermakna dengan menyederhanakan tugas, 
meningkatkan kolaborasi, dan membina komunikasi. Pengajar dapat membuat kelas, memberikan 
tugas, mengirim masukan, dan melihat semuanya di satu tempat. Sekolah dan lembaga nonprofit 
mendapatkan Google Classroom sebagai layanan inti G Suite for Education dan G Suite for Nonprofits 
secara gratis. Setiap orang yang memiliki akun Google pribadi juga dapat menggunakan Classroom 
secara gratis (Atikah et al. 2021). 

Pada tahapan evaluasi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik Nurul 
Huda Lengkong Cerme, menggunakan Candy CBT salah satu aplikasi yang membentu proses 
evaluasi yang dapat digunakan secara gratis. Sebagaimana Evaluasi yang dilakukan di Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Gresik yaitu dengan menggunakan Candy CBT di kelas tinggi 
(IV, V, VI). Penggunaan Candy CBT ini berguna untuk mengupload soal-soal Penilaian Akhir 
Semester. Hal ini dilakukan karena Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik 

https://id.wikipedia.org/wiki/Server
https://fliphtml5.com/homepage/lgcjz
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merupakan madrasah berbasis digital. Jadi, sebisa mungkin dalam proses pembelajaran termasuk 
tahap evaluasi nya adalah dengan memanfaatkan digital.  

Budi Teguh Harianto, Nelfita Agung Wibowo mengatakan, untuk pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi, di sekolah, ujian sudah dilaksanakan  berbasis off line menggunakan   
aplikasi Candy CBT (Computer   Based  Test) tidak membutuhkan jaringan internet, hanya wifi   offline 
dan handphone siswa untuk  ujian.  Soal dan kunci jawaban dapat dilacak posisinya sehingga tidak 
memungkinkan    satu   nomor   yang sama setiap  siswa.  Siswa  juga  tidak bisa menggunakan  
jaringan  internet selama ujian berlangsung, memperkecil  siswa  mencari  jawaban soal  di google 
searching. Guru  tidak perlu lagi mengoreksi, dan sudah bisa  dipetakan  soal   nomor  berapa  yang 
benar dan salah, termasuk presentase tiap siswa (Harianto, Nelfita, and Wibowo 2022). Proses 
evaluasi di atas menjadi solusi bagi guru yang terkendala waktu dalam melakukan evaluasi 
pembelajaran siswa (Agustinasari, Susilawati, and Fitriati 2020).  

Dwi Lestari, Akhmad Arif Musadad dan Sri Wahyuni menjelaskan dalam penelitiannya, 
bahwa tahapan evaluasi menggunakan Computer Based Test lebih efektif dibandingkan dengan 
evaluasi ecara manual. Seperti contoh guru Sejarah dalam mengukur keberhasilan siswa 
menggunakan Wondershare quiz creator sebagai alat bantu evaluasi (Munir, Muhtadin, and 
Septiansyah 2022; Mustofa et al. 2023). Dari hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa siswa 
lebih termotivasi ketika dilakukan evaluasi secara elektronik dibandingkan secara manual (karena 
siswa tidak mendapatkan hasil secara langsung) (Lestari, Musadad, and Wahyuni 2019).  

 
Kendala Proses Pembelajaran Berbasis Digital di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme Gresik  Nurul Huda Lengkong 

 
Pada proses pemanfaatan kelas digital setiap guru tidak dapat terhindar dari beberapa 

kendala. Sejauh ini kendala yang dialami masih terbilang normal dan tidak terlalu berakibat fatal 
terhadap proses kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme 
Gresik. Kendala tersebut sebatas berupa adanya komputer yang sedang erorr. Kuncahyono et al 
menyatakan dalam penelitiannya, pada dasarnya yang sering menjadi kendala dalam proses 
pembelajaran digital adalah erornya aplikasi, sebagaimana SD Muhammadiyah 9 Malang juga 
mengalami beberapa kendala selain sarana, aplikasi yaitu jaringan listrik yang eror (Kuncahyono 
2017). Selain itu, Kim menyampaikan bahwa beberapa kendala lain adalah jeringan internet yang 
sering mengalami penurunan (down) sehingga menjadikan proses pembelajaran digital terkendala 
dan timbulnya kegaduhan dalam pembelajaran (Kim 2020). 
 
Solusi dari Kendala Pada Proses Pembelajaran Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme Gresik 
 

Setiap kendala pasti selalu ada solusi dalam proses penyelesaiannya, solusi yang dilakukan di 
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik dalam kendala yang terjadi pada saat 
pelaksanaan proses pembelajaran adalah dengan cara mendatangkan teknisi dari luar dan dengan 
melakukan perbaikan sarana dan prasarana secara rutin dan berkelanjutan. Restika Manurung 
dalam penelitiannya mengungkapkan, bahwa dalam setiap semester kepala sekolah mempunyai 
kebijakan kepada admin untuk memberikan pelayanan secara optimal berupa pemeliharaan pada 
sarana, terutama komputer yang sangat rawan terkena virus. Pemeliharaan secara berkala 
diharapkan mampu mendukung program yang diselenggarakan oleh sekolah  (Manurung et al. 
2020). Senada dengan Arif et al yang menyampaikan bahwa dalam mengatasi kendala teknis 
sekolah harus bekerjasama dengan teknisi bidangnya (Arif, Aziz, and Abdurakhmonovich 2023). 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik  
Nurul Huda Lengkong Cerme Gresik, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. proses 
pembelajaran sepenuhnya sudah memanfaatkan media digital seperti Computer PC, TV 
Smart/digital, LCD Proyektor, dan beberapa fitur aplikasi yang bisa dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran seperti Google Classrooms, Digital Library, dan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 
Lengkong Cerme Gresik  Selain itu, pada tahapan evaluasi pembelajaran guru kelas 
memanfaatkan aplikasi digital yaitu Candy CBT. Sedangkan pada proses pembelajaran ditemukan 
beberapa kendala, seperti komputer yang sedang erorr, jaringan yang down. Sehingga pihak 
madrasah memberikan solusi dalam kendala yang terjadi pada saat pelaksanaan proses 
pembelajaran adalah dengan cara mendatangkan teknisi dari luar dan dengan melakukan 
perbaikan sarana dan prasarana secara rutin dan berkelanjutan. Secara empiris penelitian ini 
mempunyai kelebihan tentang bagaimana praktik pemanfaatan kelas digital dalam setiap 
pembelajaran dengan menggunakan beberapa medianya. Namun, disisi lain, penelitian ini 
mempunyai saran untuk silakukan penelitian lanjutan tentang seberapa besar pengaruh 
pembelajaran berbasis kelas digital terhadap pengetahuan siswa di sekolah.  
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